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MOTTO 

 

ؤْمِنيِْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَ لََ تحَْزَنوُْا وَاَ نْتمُُ الََْ عْلوَْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

"Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman." 

(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 139) 

 

“Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara 

bintang-bintang.” 

Bung Karno 
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ABSTRAK 

 

Astri Wulandari. 2023. Studi Pendahuluan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dimas Setiaji 

Prabowo, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Studi Pendahuluan. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

Penelitian ini membahas tentang studi pendahuluan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) Pada Kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang 

monoton. Selain itu, di dasari rasa bosan siswa dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas. Meskipun demikian, pihak guru dan komite sekolah memberikan solusi yang 

terbaik untuk kualitas pembelajaran yaitu dengan menerapkan kurikulum merdeka 

melalui proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Sehingga siswa dapat 

mempraktikkan materinya melalui P5 berdasarkan dimensi profil pelajar Pancasila. 

Dimensi profil pelajar Pancasila di dalamnya mengajarkan siswa dengan 

melaksanakan kerja nyata untuk mempersiapkan dunia kerja serta siswa dapat 

memiliki karakter yang pancasilais. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan studi pendahuluan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

studi pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Serta solusi untuk 

menanggulangi hambatan dari proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kritik akademi terhadap studi 

pendahuluan P5 pada Kelas IV. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV 

di SDN 02 Karangsari Karanganyar. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu setelah data terkumpul diolah, kemudian dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk uraian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Studi Pendahuluan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sudah baik. Karena sebelum diterapkan 

kurikulum merdeka, siswa cenderung memiliki rasa bosan jika pembelajaran hanya 

dilakukan dengan metode mendengarkan informasi materi dari guru saja. Sehingga 

diterapkanlah kurikulum merdeka yang metode pembelajarannya itu dapat 

membuat siswa merasa senang dan menarik. Yakni menggunakan metode 

pembelajaran P5 yaitu mengajarkan siswa kelas IV belajar dengan cara praktek 

langsung. Selain itu, menumbuhkan sikap pancasilais sesuai dimensi profil pelajar 



ix 
 

Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari hasil refleksi dan tindak lanjut. Yang mana 

siswa mengisi lembar refleksi dengan melingkari gambar emoticon yang 

menunjukkan perasaan sangat senang. Adapun faktor pendukung P5 yaitu semangat 

dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran, dukungan dari sekolah, sarana 

prasarana, dan lingkungan sekolah. Sedangkan faktor penghambat pembelajaran P5 

ini adalah kurangnya dukungan dari orangtua siswa dan biaya untuk P5. Solusi 

untuk menanggulangi hambatan dari studi pendahuluan P5 yaitu mengadakan 

sosialisasi kepada seluruh orangtua siswa dan mengadakan iuran perkelompok 

sesuai kebutuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan, serta menumbuhkan sikap dasar yang biasa 

dilakukan untuk hidup bermasyarakat. Seperti penanaman pendidikan 

karakter sejak anak-anak usia Sekolah Dasar (SD). Karena pendidikan 

karakter adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan 

nilai, sikap dan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia atau budi pekerti 

luhur.  Sehingga pendidikan tersebut kelak menjadi bekal siswa SD untuk 

mempersiapkan dirinya dalam mengikuti pendidikan menengah. 

Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan yang memberikan 

bekal dasar bagi perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun 

untuk masyarakat. Karena itu, bagi setiap warga negara harus disediakan 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar. Pendidikan ini dapat 

berupa pendidikan sekolah ataupun pendidikan luar sekolah yang 

merupakan pendidikan biasa ataupun luar biasa.1 

Berbagai studi nasional maupun internasional menunjukkan bahwa 

Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran (learning crisis) yang cukup 

lama. di bangku sekolah tersebut menunjukkan bahwa banyak dari anak-

anak Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau 

menerapkan konsep matematika dasar. Temuan itu juga memperlihatkan 

kesenjangan pendidikan yang curam di antar wilayah dan kelompok sosial 

di Indonesia. Keadaan ini kemudian semakin parah akibat melonjaknya 

pandemi Covid-19. Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, 

maka kita memerlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. 

Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang 

                                                           
1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Cet. Ke-2, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2001), hlm. 

22. 
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digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Sehingga 

Kemendikbudristek mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian 

penting dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah kita 

alami.2 

Kurikulum pembelajaran merupakan kedudukan yang penting dalam 

komponen pendidikan dan sebagai kegiatan yang memiliki muatan nilai 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran yang akan di 

berikan kepada peserta didik. Di dalamnya terdapat deskripsi dari visi, misi, 

dan tujuan pendidikan di sekolah. Kurikulum akan mengalami perubahan 

seiring dengan dinamika perubahan sosial yang disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun ekternal. Sebagai dasar pertimbangan akan hal 

ini, maka menjadi salah satu tugas pokok pemerintah untuk mengatur dan 

mengembangkan pendidikan bagi pengembangan kurikulum pembelajaran. 

Kurikulum pembelajaran sebagai salah satu komponen sekolah yang 

mengalami perubahan dan pembaharuan yang harus disesuaikan dengan 

tuntutan masyarakat, sehingga sekolah harus menyesuaikan diri dengan 

keadaan tersebut. Karena tanpa ada dan dilaksanakannya kurikulum 

pembelajaran yang baik dan tepat, maka akan sulit dalam mencapai tujuan 

dan sasaran pendidikan yang diharapkan.3 

Pada pendidikan sekarang ini yang dibutuhkan pada satuan pendidikan 

adalah mencapai pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Karena 

kurikulum merdeka merupakan salah satu komponen pembelajaran 

berdasarkan kebijakan yang dirancang pemerintah untuk membuat usaha 

besar dalam aspek kualitas pendidikan agar menghasilkan siswa dan  

lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang 

kompleks. Inti merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir bagi  siswa 

dan guru. Merdeka belajar mendorong terbentuknya karakter jiwa merdeka 

                                                           
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Buku Saku Implementasi Kurikulum 2013 

pada Tingkat Sekolah Dasar dan Menengah, 2019, hlm. 10. 
3 H. Sudirman, “Srategi Implementasi Kurikulum: Suatu Kajian Perspektif Teori di Sekolah 

Dasar”, (Sulawesi Selatan: ADAARA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, No. 2, Agustus, IX, 

2019), hlm. 936-937. 
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di mana guru dan siswa dapat secara leluasa dan membuat senang saat 

mengeksplorasi  pengetahuan, sikap dan keterampilan  dari lingkungan. 

Merdeka belajar juga dapat mendorong siswa belajar dan mengembangkan 

dirinya. Membentuk sikap peduli terhadap lingkungan di mana siswa 

belajar, mendorong kepercayaan diri dan keterampilan siswa serta mudah 

beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Karena itu keberadaan merdeka 

belajar sangat relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan sejak 

pendidikan abad 21. Karena esensi merdeka belajar adalah menuju 

pendidikan yang memerdekakan dan mandiri baik  guru  maupun sekolah 

untuk menginterpretasi kompetensi dasar dalam kurikulum menjadi 

penilaian guru.4 

Di dalam kurikulum merdeka terdapat istilah proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5). Munculnya berbagai permasalahan di dalam proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yaitu ditunjukkan pada sebuah 

penyampaian mengenai gagasan tentang pentingnya mempelajari hal-hal di 

luar kelas oleh Bapak Pendidikan Indonesia (Ki Hadjar Dewantara) bahwa 

“perlulah anak-anak (Taman Siswa) kita dekatkan hidupnya kepada 

perikehidupan rakyat, agar supaya mereka tidak hanya memiliki 

pengetahuan saja tentang hidup rakyatnya. Akan tetapi juga dapat 

mengalaminya sendiri, dan kemudian tidak hidup berpisahan dengan 

rakyatnya.”. Maksudnya adalah harapan seorang guru kepada siswa untuk 

memiliki motivasi yang kuat agar turut menjadi bagian dari apa yang 

dirasakan oleh rakyat serta memiliki perilaku yang mencerminkan profil 

Pancasila. Dan permasalahan lainnya yaitu kemajuan pesat teknologi, 

pergeseran sosiokultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia 

kerja masa depan dalam bidang pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang 

kebudayaan. Di dalam proses pembelajaran mengalami kendala pada 

metode belajar mengajar dan kondisi dalam proses belajar mengajar yang 

                                                           
4 Agustinus Tanggu Daga, “Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di Sekolah 

Dasar” (Sumba: Jurnal Educatio STKIP Weetebula Sumba NTT, No. 3, Agustus, VII, 2021), hlm. 

1075-1076. 
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seringkali tidak efektif dan membuat siswa putus asa dalam belajar. 

Sehingga hal ini menjadi tugas penting bagi guru untuk segera melakukan 

cara efektif ketika menghadapi situasi tersebut. Karena dengan penerapan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat menghubungkan antara 

siswa dengan guru dan siswa dengan lingkungannya.5 

Profil pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya pembentukan 

karakter siswa untuk menguatkan kompetensi akademik peserta didik. 

Terkait dengan profil pelajar Pancasila itu sendiri, Depatermen 

Pembelajaran serta Kebudayaan (Kemendikbud) lewat Pusat Penguatan 

Kepribadian (Puspeka) selalu berupaya untuk mencetak penerus bangsa 

yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Mendikbud Nadiem Anwar 

Makarim sudah menetapkan 6 penanda profil pelajar Pancasila. Keenam 

tanda tersebut yakni berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong dan berkebhinekaan global.6 Profil pelajar Pancasila 

menjadi salah satu keberhasilan sekolah penggerak. Terdapat enam karakter 

profil pelajar Pancasila yakni 1) berakhlak mulia yang mengarah pada 

mengerti nilai moralitas, 2) kreativitas yang berhubungan dalam 

penyelesaian masalah, 3) gotong royong yang berhubungan dengan cara 

bekerjasama, 4) kebhinekaan global yang berhubungan dengan 

menghormati keberagaman, 5) Bernalar kritis yang berhubungan dengan 

kemampuan dalam menganalisa masalah, 6) Kemandirian pelajar Pancasila 

yang berhubungan dengan kepemilikan kemandirian.7 

Berdasarkan pengertian dari profil pelajar Pancasila di atas, dapat kita 

terapkan ke dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan 

                                                           
5 Yayuk Hidayah, Suyitno, “Kajian Media Pembelajaran Berbasis Interaktif Untuk 

Memperkuat Profil Pelajar Pancasila” (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 

Universitas Ahmad Dahlan, No. 2, November, XI, 2021), hlm.23.   
6 Nur Fitri Aisyah, Effendi Nawawi, “Menganalisis Implementasi Profil Pelajar Pancasila di 

SMA Negeri 2 Palembang” (Experimental Student Experiences: 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE, No. 1, Januari, I, 2023), hlm. 79. 
7 Yayuk Hidayah, Suyitno, “Kajian Media Pembelajaran Berbasis Interaktif Untuk 

Memperkuat Profil Pelajar Pancasila” (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 

Universitas Ahmad Dahlan, No. 2, November, XI, 2021), hlm. 23-24. 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE
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kokurikuler berpedoman proyek yang dirancang untuk memperkuat upaya 

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila 

yang dibuat berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan hal ini dinyatakan 

oleh Kemendikbudristek No.56/M/2022. Pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila dapat dilakukan secara fleksibel baik dari segi 

muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaannya. Proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila dirancang secara terpisah dan intrakurikuler. Terdapat 4 

aspek tujuan dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila, diantaranya 

(1) holistik memusatkan pada cara pandang yang melihat sesuatu secara 

menyeluruh dan berkesinambungan artinya tidak terpisah-pisah dalam hal 

mempelajari sebuah tema secara keseluruhan dan memahami keterkaitan 

antara berbagai hal untuk pemahaman yang lebih dalam masalah isu.; (2) 

kontekstual  memusatkan pada gerakan untuk penyesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan pengalaman nyata yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari.; (3) berpusat pada peserta didik yang mengacu pada peran 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif dan mandiri dalam 

mengelola proses belajarnya yang dijadikan prioritas dalam pendekatan 

pembelajaran.; (4) eksploratif memusatkan pada keinginan untuk membuka 

ruang yang luas bagi proses pembelajaran inkuiri dan pengembangan diri. 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila tidak terikat pada sruktur 

intrakurikuler yang membatasi skema formal pengaturan mata pelajaran. 

Bentuk implementasi dari proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini 

yaitu akan dijalankan secara terpisah dari mata pelajaran, namun mengambil 

sebagian waktu dari keseluruhan pembelajaran di satuan pendidikan.8 

Oleh karena itu di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan, berdasarkan studi pendahuluan baru dua kelas yang 

sudah berjalan melakukan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu 

pada kelas satu dan empat. Sekolah ini diberikan tugas oleh pemerintah 

                                                           
8 Anindito Aditomo, “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, 

https://kurikulum.kemendikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/06/Panduan-Penguatan-Projek-

Profil-Pancasila.pdf. (Diakses tanggal 28 Juni 2023). 

https://kurikulum.kemendikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/06/Panduan-Penguatan-Projek-Profil-Pancasila.pdf
https://kurikulum.kemendikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/06/Panduan-Penguatan-Projek-Profil-Pancasila.pdf
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dengan pemilihan tema yang berjudul pertanian. Proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan dilaksanakan satu minggu dua kali yaitu setiap hari 

kamis dan jumat. Bentuk proyeknya seperti membuat pot, penanaman 

sayuran, membuat pohon pintar, pojok baca dan masih banyak lainnya. Hal 

ini bertujuan untuk membentuk generasi milenial yang Pancasilais dan 

meningkatkan motivasi belajar untuk memperkuat profil pelajar Pancasila 

di Sekolah Dasar. Sehingga diharapkan dapat membantu dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar yang ideal.9 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

yang diterapkan di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat sebuah judul yang 

bernama “Studi Pendahuluan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Pada Kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan”. 

 

  

                                                           
9 Yayuk Hidayah, Suyitno, “Kajian Media Pembelajaran Berbasis Interaktif Untuk 

Memperkuat Profil Pelajar Pancasila” (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 

Universitas Ahmad Dahlan, No. 2, November, XI, 2021), hlm. 25. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan benar dan sesuai 

dengan tujuan, maka penelitian ini dapat menyusun rumusan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana studi pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat studi pendahuluan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana solusi untuk menanggulangi hambatan studi pendahuluan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicaapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan studi pendahuluan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat studi 

pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV 

di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk menjelaskan solusi untuk menanggulangi hambatan studi 

pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV 

di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diperoleh melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan tentang studi pendahuluan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah sumber 

informasi dan referensi bagi peneliti yang meneliti lebih lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat menjadi pengetahuan yang dapat melaksanakan studi 

pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

b. Bagi Guru 

Mampu membuat guru lebih mudah dalam melaksanakan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi agar tercapai keberhasilan 

proses pembelajaran dengan studi pendahuluan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila yang sesuai dengan harapan. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil pada peneliti ini selanjutnya diharapkan menjadi sumber 

informasi, rujukan, dan referensi dalam meneliti tentang studi 

pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan di tempat atau 

lokasi lapangan yang memunculkan proses interaksi antara individu 

peneliti dengan responden atau sumber data. Jenis pada penelitian 

ini juga merupakan penelitian diskriptif. Penelitian deskriptif 

umumnya tidak menggunakan hipotesis sehingga dalam penelitian 

ini tidak perlu merumuskan hipotesis. Data yang dimaksud berupa 

dari wawancara catatan lapangan, foto, tape recorder, catatan atau 

memo atau dokumen resmi lainnya. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.10 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian ini menuntut ketajaman dan kecermatan dalam 

mengamati, mencatat suatu proses dan aktifitas yang terlihat dalam 

realitas, serta menganalisisnya dalam suatu kesatuan yang 

bermakna, kesabaran, keuletan, kejujuran dan ketekunan peneliti 

yang diperlukan dalam pendekatan penelitian kualitatif. Bahasa 

lisan dan tulisan peneliti gunakan untuk mengungkapkan data dan 

informasi melalui beberapa teknik pengumpulan data dari sumber 

yang berkaitan dalam fokus penelitian. Oleh karena itu observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data.11 

                                                           
10 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 75. 
11 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 75. 
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Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian 

yang diperoleh di lapangan yaitu: SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Berdasarkan sumbernya, jenis data dapat dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer (data utama) adalah sumber data penelitian 

yang dapat diperoleh secara langsung dari lapangan atau sumber asli 

(tidak melalui perantara) berupa keterangan informasi dan 

wawancara. Pendukung sumber ini adalah kepala sekolah, guru 

kelas IV dan siswa kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

penjelasan-penjelasan secara teoritis yang ada dalam kepustakaan 

ilmiah maupun non alamiah yang berkaitan dengan judul penelitian 

yang sedang diteliti.12 

Ketersedian sumber data merupakan salah satu pertimbangan 

dalam memilih masalah penelitian. Suatu penelitian bisa dilihat 

apabila sumber datanya tersedia serta mudah dijangkau, sehingga 

masalah tersebut bisa diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang akan peneliti lakukan, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, metode wawancara dan 

metode dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

                                                           
12 Nuning Indah Pratiwi. “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi” 

(Jakarta: Jurnal ilmiah dinamika sosial , No. 2, Agustus, VI, 2017), hlm. 211-212. 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan peneliti melakukan observasi untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan cara pengambilan data 

melalui pengamatan langsung di lapangan. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengamatan yang ada di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalogan berupa implementasi proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV.13 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara peneliti 

yang berharap mendapatkan informasi, dan narasumber yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang sesuatu objek.14 

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi terkait 

studi pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dari 

kepala sekolah, wali kelas IV dan siswa kelas IV di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, agenda, artikel, majalah, kurikulum atau 

program kerja madrasah dan sebagainya. Metode ini peneliti 

gunakan untuk data tentang tempat dan keadaan obyek yang 

diteliti.15 

  

                                                           
13 Hasanah, H, “Teknik-teknik Observasi” (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial). (Semarang: Jurnal At-Taqaddum, No. 1, VIII, 2016), hlm. 141. 
14 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 118. 

15 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: 

WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, No. 2, Juni, XII, 2014), hlm. 179. 
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4. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang akan peneliti lakukan, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, metode wawancara dan 

metode dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Instrument Observasi 

Instrument observasi merupakan pedoman peneliti dalam 

mengadakan pengamatan dan pencarian sistematik terhadap 

fenomena yang diteliti. Pedoman ini berkaitan dengan situasi dan 

kondisi di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan.16 

b. Instrument Wawancara 

Instrument wawancara merupakan pedoman peneliti dalam 

mewawancarai subjek penelitian untuk menelusuri informasi lebih 

dalam terkait siapa, apa, kapan, mengapa, dan bagaimana terkait 

rumusan masalah yang peneliti buat. Pedoman ini merupakan 

gambaran pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan peneliti 

kepada subjek penelitian sebagaimana terlampir pada lampiran.17 

Kegiatan wawancara kepada kepala sekolah, wali kelas IV dan 

siswa kelas IV di Desa Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2022/2023. Wawancara 

dilakukan untuk mendengarkan data yang lebih akurat untuk 

mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara 

terstruktur. Menjelaskan bahwa wawancara terstruktur adalah 

sebuah tatacara sistematis untuk menggali informasi mengenai 

responden dengan kondisi dimana satu set pertanyaan dengan urutan 

yang telah disiapkan oleh pewawancara dan jawabannya direkam 

                                                           
16 E Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 69. 
17 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

hlm. 118. 
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dalam bentuk terstandardisasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menyampaikan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang akan ditanyakan kepada narasumber. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan kepada pihak yang terkait yaitu kepala 

sekolah, wali kelas dan siswa kelas IV. Wawancara dilakukan 

dengan cara peneliti berkunjung ke sekolah dan dilaksanakan pada 

13 Mei 2023 dalam keadaan sudah tidak ada kegiatan belajar 

mengajar atau setelah ujian sekolah berakhir. Peneliti membutuhkan 

data wawancara untuk mendapat sumber informasi yang lebih dalam 

dari narasumber secara langsung. Melalui wawancara nantinya 

dapat diketahui interaksi antara kepala sekolah, wali kelas IV dan 

siswa kelas IV yang di dalamnya terkait rumusan masalah seperti: 

bagaimana studi pendahuluan, faktor pendukung dan faktor 

penghambat, dan solusi hambatan dari proyek penguatan profil 

pelajar pancasila. Wawancara yang sudah peneliti lakukan ini dapat 

berjalan dengan baik. 

c. Instrument Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi merupakan alat bantu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data-data yang berupa dokumen seperti foto-

foto kegiatan dan transkip wawancara sebagaimana terlampir pada 

lampiran.18 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses dalam suatu penelitian yang 

dilakukan setelah pengumpulan data, dengan cara menganalisis, 

mengolah, mengorganisasi, dan menyusunnya, kemudian diambil 

simpulan dari hasil keseluruhan penelitian tersebut. 

Dalam penelitian  kualitatif ini, yang dinyatakan oleh Milles dan 

Hubbermen yaitu teknik analisis data yang digunakan yang terdiri dari: 

1) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data displays) dan 

                                                           
18 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: 

WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, No. 2, Juni, XII, 2014), hlm. 179. 
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3) penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing atau 

verification). Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan penelitian. Dalam 

mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah 

dipahami. 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

menyajikan atau mendisplay data. Data yang disajikan dalam 

penelitian adalah data yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi 

analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan 

peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah disajikan, kemudian berusaha untuk menarik kesimpulan dan 

data-data tersebut yang sesuai dengan fokus penelitian.19 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah didapat dari berbagai sumber. Dari observasi, wawancara dan 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian seperti 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Maka 

penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

pertimbangan bahwa penelitian ini berupaya menggambarkan dan 

mempersentasikan data secara sistematis, ringkas dan sederhana 

tentang studi pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

                                                           
19  Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: litera, 2022), hlm. 112-113. 
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Kabupaten Pekalongan, sehingga lebih mudah dipahami oleh peneliti 

atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.20 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pandangan mengenai sistematika penulisan skripsi, 

maka penelitian mengemukakan sistematika penulisan tersebut dengan 

dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya: 

Pada bagian utama skripsi ini memuat halaman judul, surat pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran. 

BAB I Pendahuluan, pada pendahuluan meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori, pada landasan teori berisi tiga sub bab yaitu 

deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. Sub bab 

pertama yaitu: deskripsi teori yang dibagi menjadi tiga bahasan yaitu, yang 

pertama tentang pendidikan Indonesia, bahasan kedua tentang ikatan 

kurikulum merdeka, bahasan ketiga tentang proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila. 

BAB III Hasil Penelitian ini dari tiga sub bab. Sub bab pertama berisi 

tentang gambaran sekolah SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. Yang terdiri dari enam bagian yaitu: profil SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Sejarah 

berdirinya SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, visi misi dan tujuan SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan, struktur organisasi di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, keadaan 

pendidik di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, sarana dan prasarana di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

                                                           
20 Wjs. Poerwadinata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 200), hlm. 

16. 
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Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua membahas tentang 

studi pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV 

di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, sub 

bab ketiga tentang faktor pendukung dan penghambat studi pendahuluan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan sub bab 

keempat solusi untuk menanggulangi hambatan studi pendahuluan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, bab ini berisi analisis studi 

pendahuluan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di 

SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, 

analisis faktor pendukung dan penghambat studi pendahuluan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan solusi untuk 

menanggulangi hambatan studi pendahuluan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

BAB V  Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Pada bagian terakhir 

dari skripsi ini antara lain: daftar pustaka, surat izin penelitian, daftar 

riwayat hidup penulis, dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait studi pendahuluan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 

Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu: a) tahap pengenalan b) tahap 

kontekstualisasi c) tahap aksi d) tahap refleksi dan tindak lanjut. 

2. Dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat diantaranya: Faktor 

pendukung proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di 

SDN 02 Karangsari Karanganyar yaitu dukungan dari sekolah, antusias 

dan semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran, dukungan dari 

sekolah, sarana prasarana yang memadahi dan dukungan dari 

lingkungan sekolah. Adapun faktor penghambat proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari 

Karanganyar yaitu, orangtua siswa kurang memahami pelaksanaan 

kurikulum merdeka yang menerapkan P5 dan biaya yang belum 

tercukupi untuk membeli alat dan bahan yang belum ada. 
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3. Dalam faktor penghambat pada studi pendahuluan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari 

Karanganyar terdapat solusi untuk menanggulangi hambatan 

implementasi P5 diantaranya: a) Bekerjasama dengan Komite Sekolah 

untuk Mengadakan Sosialisasi Kepada Seluruh Orangtua Siswa, dan b) 

Mengadakan iuran perkelompok sesuai kebutuhan. 

B. Saran 

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian, analisis hasil penelitian 

pada pembahasan dan hasil penelitian, disarankan kepada peneliti lainnya, 

supaya dilakukan penelitian yang mampu mengungkapkan lebih jauh 

tentang proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

SURAT PENGANTAR DAN IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 
 

Lampiran II 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

Lampiran III 



 

 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

(Guru) 

1. Sejak kapan SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan menjadi sekolah penggerak? 

2. Apakah terdapat perbedaan dalam proses pembelajaran antara menggunakan 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka? 

3. Apa tujuan dari penerapan kurikulum merdeka dalam poyek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

4. Bagaimana pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV 

di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

5. Apa saja mata pelajaran pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

sudah diterapkan di sekolah? 

6. Apa tema yang digunakan dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila? 

7. Apa saja strategi sekolah untuk mengupayakan peserta didik agar berkarakter 

Profil Pelajar Pancasila? 

8. Apakah sudah ada bahan ajar pendamping modul yang disediakan oleh sekolah? 

9. Kapan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas IV di 

SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

10. Apa saja faktor pendukung proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas 

IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

11. Apa saja faktor penghambat proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada 

kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan? 

12. Bagaimana solusi untuk menanggulangi hambatan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan? 

13. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 



 

 

 
 

14. Apakah kurikulum merdeka ini bisa dikatakan efektif untuk digunakan dalam 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila? apa alasannya? 

15. Bagaimana rencana yang akan dilakukan ke depannya untuk mengembangkan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila? 

16. Apakah SDN 02 Karangsari Karanganyar sudah dievaluasi? Apa saja 

evaluasinya? 

17. Bagaimana cara memberikan pembelajaran kepada siswa dengan melaksanakan 

P5? 

18. Media belajar apa yang digunakan untuk menyampaikan materi? 

19. Bagaimana respon siswa setelah diberikan materi dengan menggunakan video 

yang sudah ditayangkan di depan kelas? 

20. Apakah siswa dalam mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

  



 

 

 
 

(Siswa) 

1. Apa benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

2. Jika benar, kegiatan proyeknya seperti apa? 

3. Bagaimana proses pembelajaran P5 di kelas? 

4. Apa yang dilakukan oleh guru pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila? 

5. Apa saja bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran P5? 

6. Bagaimana proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di 

sekolah? 

7. Apakah kamu ikut aktif dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila? 

8. Apakah kamu senang saat mengikuti pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

9. Kesulitan apa yang kamu hadapi pada saat pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

10. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

 

  



 

 

 
 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Aspek yang diobservasi Kemunculan** Komentar 

Ada Tidak 

1. Pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila pada tahap 

pengenalan 

    

2. Pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila pada tahap 

kontekstual 

    

3. Pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila pada tahap aksi 

    

4. Pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila pada tahap refleksi 

dan tindak lanjut 

    



 

 

 
 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Tujuan 

Untuk memperoleh data atau informasi mengenai kondisi fisik maupun non 

fisik tentang studi pendahuluan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Data yang perlu diambil 

No. Jenis Dokumen 

1.  Sejarah SDN 02 Karangsari Karanganyar 

2.  Profil SDN 02 Karangsari Karanganyar 

3.  Visi dan Misi SDN 02 Karangsari Karanganyar 

4.  Warga Sekolah SDN 02 Karangsari Karanganyar 

5.  Sarana Prasarana SDN 02 Karangsari Karanganyar 

6.  Foto Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan 

7.  Foto Wawancara dengan Narasummber di SDN 02 Karangasari 

Karangayar 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran IV 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Guru) 

Peneliti   : Astri Wulandari 

Nama Informan  : Bapak Sri Dumadi 

Keterangan  : Informan (I) Peneliti (P) 

Tempat   : Kantor SDN 02 Karangsari Karanganyar 

Waktu   : 22 Juli 2023 

 

P: 

 

I: 

“Sejak kapan SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan menjadi sekolah penggerak?” 

“Sejak tahun 2021/2022 SDN 02 Karangsari Karanganyar menjadi 

penggerak.” 

P: 

 

I: 

“Apakah terdapat perbedaan dalam proses pembelajaran antara 

menggunakan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka?” 

“Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka diantaranya 

adalah: 

Kurikulum 2013: berpusat pembelajaran pada guru, dimana guru sebagai 

pemantik dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan siswa. 

Kurikulum merdeka: proses pembelajaran berpusat pada siswa. Guru 

sebagai fasilitator dan narasumber pembelajaran, penyedia layanan, 

pengetahuan, dan sarana prasarana.” 

P: 

 

I: 

“Apa tujuan dari penerapan kurikulum merdeka dalam poyek penguatan 

profil pelajar Pancasila?” 

“Dalam proses pembelajaran bapak ibu guru menerapkan pada setiap 

kegiatan mata pelajaran dihubungkan dengan dimensi profil pelajar 

Pancasila. Dari dimensi profil pelajar Pancasila tersebut meliputi berakhlak 

mulia, berketuhanan Yang Maha Esa, mandiri, kreatif, gotong royong, 

kebhinekaan global dan bernalar kritis. Dan untuk memepersiapkan dunia 

kerja yang nyata.” 



 

 

 
 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada 

kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Untuk proyek penguatan profil pelajar Pancasila, di SDN 02 Karangsari 

Karanganyar, yang pertama dikaitkan dengan mata pelajaran, dimana 

dalam mata pelajaran tersebut menggunakan mata pelajaran sesuai dengan 

jadwal yang sudah diatur. Dan dalam proses pembelajaran bapak ibu guru 

menerapkan pada setiap kegiatan mata pelajaran dihubungkan dengan 

dimensi profil pelajar Pancasila. Dari dimensi profil pelajar Pancasila 

tersebut meliputi berakhlak mulia, berketuhanan Yang Maha Esa, mandiri, 

kreatif, gotong royong, kebhinekaan global dan bernalar kritis.” 

P: 

 

I: 

“Apa saja mata pelajaran pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang sudah diterapkan di sekolah?” 

“PAI, PJOK, Mapel yang sudah terjadwal, terencana, dan terprogram.” 

P: 

 

I: 

“Apa tema yang digunakan dalam proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila?” 

“Semester 1 dengan Judul Kreasi Menarik dari Sampah Plastik, dengan 

Tema Gaya Hidup Berkelanjutan. Sedangkan untuk Semester 2 dengan 

Judul Budidaya Tanaman  Sayur dan toga, dengan Tema Kewirausahaan.” 

P: 

 

I: 

“Apa saja strategi sekolah untuk mengupayakan peserta didik agar 

berkarakter Profil Pelajar Pancasila?” 

“Strategi untuk mengupayakan peserta didik agar berkarakter Profil Pelajar 

Pancasila yaitu: 

1. Memberi motivasi secara mandiri 

2. Menanamkan cinta P5 dengan bentuk nyanyian 

3. Memberikan tugas bersama orangtua” 

P: 

 

I: 

“Apakah sudah ada bahan ajar pendamping modul yang disediakan oleh 

sekolah?” 

“Sementara modul pegangan untuk guru belum ada. Karena pemesanan 

buku belum terwujud. Yang sudah ada baru buku untuk siswa.” 



 

 

 
 

P: 

 

 

I: 

“Kapan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas 

IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan sejak 

tahun ajaran 2021/2022 pada event akhir tahun. Dimana sudah dipadu 

antara guru mata pelajaran, guru kelas, maupun tugas dari kepala sekolah. 

dan untuk masalah hari kita belum bisa menentukan karena harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi sesuai dengan kapasitas guru 

masing-masing. Kalau dalam perhitungan satu tahun ini P5 itu ada 252 ini 

dibagi dalam 2 semester. Setiap satu semester ada 126 jam dibagi menjadi 

6 tema dan pembagian tema tersebut sesuai dengan tema-tema yang 

berbeda dan disesuaikan dengan elemen masing-masing guru kelas maupun 

guru mata pelajaran.” 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana faktor pendukung pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan?” 

“Faktor pendukung: Dukungan dari Warga Sekolah, diantaranya: kepala 

sekolah, guru, beserta komite. Dan dukungan dari Sarana Prasarana serta 

fasilitas yang dimungkinkan untuk kegiatan tersebut. Seperti proyektor, 

sound, laptop, microfon, papan tulis, dan sebagainya. Karena dengan 

menggunakan sarana prasarana tersebut memudahkan siswa dalam proses 

pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.” 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana faktor penghambat pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan?” 

“Faktor penghambat: Karena baru awal menggunakan kurikulum merdeka, 

informasi yang masuk ke orang tua, ini belum sepenuhnya dapat diterima, 

sehingga sedikit atau banyak dapat menghambat adanya kegiatan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila.” 



 

 

 
 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana solusi untuk menanggulangi hambatan studi pendahuluan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?” 

“Solusi dalam menanggulangi hambatan P5 yaitu adanya sosialisasi dari 

pihak sekolah kepada orangtua siswa dan warga sekolah tentang kurikulum 

merdeka adalah sebagai kurikulum baru yang dilaksanakan di SDN 02 

Karangsari Karanganyar. Yang kedua bekerjasama dengan komite sekolah 

untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah walaupun 

independen. Pengadaan In House Training (IHT)  bersama narasumber 

(kepala sekolah, pengawas, guru ahli). Dan Melengkapi sarana 

pembelajaran misalnya: buku, LKS, referensi, dan tenaga ahli.” 

P: 

 

I: 

“Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila?” 

“Hasil belajar siswa memuaskan karena proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila dilakukan secara berkelompok sehingga memudahkan siswa 

dalam memecahkan permasalahan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru.” 

P: 

 

I: 

“Bagaimana rencana yang akan dilakukan ke depannya untuk 

mengembangkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila?” 

“ Rencananya yaitu: 

1. Memilih Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

2. Memilih Koordinator Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

3. Membentuk TIM Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

4. Menentukan TIM Pembimbing Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

5. Menentukan Topik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

6. Menentukan waktu pelaksanaan 

7. Megembangkan Modul” 

P: 

 

“Apakah kurikulum merdeka ini bisa dikatakan efektif untuk digunakan 

dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila? Apa alasannya?” 



 

 

 
 

I: “Kurikulum merdeka belajar saat ini dilaksanakan dengan optimal dan 

sedang berlangsung, meski dalam pelaksanaannya membutuhkan 

penyesuaian dari berbagai pihak, baik dari tenaga pengajar, sarana dan 

prasarana pendukung serta siswa itu sendiri.” 

P: 

 

 

I: 

“Apa yang dilakukan oleh sekolah setelah pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan?” 

“Setelah diadakannya proyek penguatan profil pelajar Pancasila, di 

semester 2 mengadakan basar hasil dari P5 nya. Bentuk basar P5 nya yaitu 

kami mengadakan semacam unjuk kerja dan unjuk hasil dari kegiatan anak 

pada kelas yang sudah menerapkan P5 baik kelas 1 dan kelas 4 dengan 

memamerkan atau menampilkan hasil kerjanya anak-anak tersebut bisa 

berupa makanan, keterampilan, dimana kegiatan itu teman yang lain harus 

ikut berperan. Misalnya membeli maupun mengonsumsi hasil dari kegiatan 

basar tersebut. Orang tua juga tidak dilupakan ikut berperan serta. 

Contohnya pembuatan tape. Dalam pembuatan tape, orang tuanya diikut 

sertakan kemudian dimanagemen dari penjualan proses pembuatan tape itu 

anak dilibatkan, kemudian pada waktu hasil dipamerkan pada kegiatan 

basar ini semua siswa kelas 1 sampai kelas 6 wajib mengkonsumsi dengan 

mengganti sesuai sejumlah dana seperti itu caranya. Kemudian kalau ada 

anak yang terampil membuat semacam permainan berasal dari barang 

bekas atau yang lain, misalnya membuat baling-baling dari tempat 

minuman, kemudian diberi warna, diberi pengait, dan bisa berputar itu juga 

merupakan suatu proses dimana semuanya harus mengikuti, membeli 

walaupun tidak wajib.” 

P: 

 

I: 

“Apakah SDN 02 Karangsari Karanganyar sudah dievaluasi? Apa saja 

evaluasinya?” 

“Belum dievaluasi, saya akan menyampaikan prediksi awal evaluasi, 

diantaranya: 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 



 

 

 
 

2. Struktur Kurikulum Merdeka 

3. Isi Kurikulum Merdeka 

4. Implementasi Kurikulum Merdeka 

5. Respon I guru, kepala sekolah, II Siswa, III Lembaga masyarakat, 

komite termasuk lembaga atasan atau korwilnya.” 

 

 

  



 

 

 
 

Peneliti   : Astri Wulandari 

Nama Informan  : Ibu Ferawati 

Keterangan  : Informan (I) Peneliti (P) 

Tempat   : Kantor SDN 02 Karangsari Karanganyar 

Waktu   : 22 Juli 2023 

 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada 

kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Menanyangkan video pengolahan sampah plastik, siswa memahami 

materi sampah yang disampaikan oleh guru. Kemudian meminta siswa 

untuk mencari sampah plastik dan mengumpulkannya, sebagai 

pemberitahuan jenis plastik yang digunakan itu ada yang dapat digunakan 

bertahan lama atau hanya digunakan sekali pakai saja serta untuk bisa 

membedakan jenis sampah yang tergolong organik atau anorganik. 

Kemudian menentukan tema, temanya harus dirembug dulu dengan siswa 

kelas IV enaknya mau dibuat apa dari sampah plastik ini, kemudian 

meminta pendapat pemilihan tema kepada siswa kelas IV untuk 

disepakati bersama.” 

P: 

 

 

 

I: 

“Kapan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas 

IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila sudah berjalan 

dengan lancar dan menarik antusias siswa. P5 dengan pembentukan 

kelompok di semester 1 memanfaatkan sampah plastik dari wadah galon 

yang besar itu untuk dijadikan pot kemudian dilanjutkan di semester 2 

berkebun sayur dan toga agar sinkron pada tema di semester 1 karena 

sudah ada pot yang dibuat di semester 1 sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk ditanami aneka sayur seperti daun bawang, bayam, kangkung dan 

obat keluarga seperti lengkuas, jahe, kunyit dan pengolahannya seperti 



 

 

 
 

ayam goreng lengkuas, jamu. Dilakukan secara berkelompok karena jika 

siswa menanam secara individu akan keberatan. P5 dibagi menjadi 7 JP 

(Jam Pelajaran) di hari kamis 4 JP dan hari jumat 3 JP.” 

P: 

 

 

I: 

“Apa saja faktor pendukung proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Faktor pendukung: Pemanfaatan lahan kosong di lingkungan sekolah 

untuk ditanami berbagai macam sayuran dan obat keluarga (apotik hidup) 

di dalam pelaksanaan P5, dan pemanfaatan bahan-bahan di lingkungan 

sekolah dan di rumah sebagai tambahan pendukung agar berjalannya 

pelaksanaan P5 dengan baik dan lancar. Lahan kosong di semester 2, 

tanah yang subur, pupuk organik dari limbah kotoran hewan kambing, 

limbah plastik di semester 1, orang tua diikut sertakan pada pameran.” 

P: 

 

 

I: 

“Apa saja faktor penghambat proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Faktor penghambat: Hubungan orangtua dan warga masih kurang 

sehingga mengakibatkan proses pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila terhambat dan kurangnya biaya dalam pelaksanaan P5”. 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana solusi untuk menanggulangi hambatan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan?” 

“Siswa diminta iuran perkelompok dalam melaksanakan P5, lahan kosong 

di sekolah, bahan-bahan dari lingkungan sekolah dan rumah.” 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana hasil proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas 

IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan?” 

“Hasil wujud karya dari siswa kelas IV ini dipamerkan saat penerimaan 

rapor, pada saat itu juga orangtua datang untuk mengambil hasil rapor 

anaknya, dan seluruh orangtua siswa yang mengambil rapor anaknya dari 



 

 

 
 

kelas 1 sampai kelas 6 diminta untuk membeli hasil karya dari siswa kelas 

IV. Hasil karyanya berasal dari bercocok tanam berupa sayuran dan toga 

yang sudah panen. Sedangkan Hasil wujud dari peserta didik dalam 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu berperilaku  sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila (dimensi profil pelajar Pancasila) yaitu bertakwa, 

beriman, berakhlak mulia, berbhineka, mandiri, bergotong royong, kreatif 

dan bernalar kritis, antusias peserta didik juga semakin meningkat.” 

P: 

 

I: 

“Bagaimana cara ibu memberikan pembelajaran kepada siswa dengan 

melaksanakan P5?” 

“Saya memberikan pembelajaran dengan melaksanakan P5 untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dan juga memandu siswa untuk 

melaksanakan P5 selama seminggu 2 kali saja.” 

P: 

I: 

“Media belajar apa yang digunakan untuk menyampaikan materi?” 

“Untuk menyampaikan materi, saya biasanya menyampaikan materi 

melalui video. Ketika memang perlu dibutuhkan untuk membantu 

pemahaman siswa dengan mengambil video penjelasan orang dari 

youtube. Saya juga melihat buku siswa sebagai panduan melaksanakan 

P5, karena sementara buku untuk guru belum ada.” 

P: 

I: 

“Seperti apa video yang ibu buat?” 

“Video yang saya buat sama seperti menjelaskan di depan kelas mbak, 

namun dalam bentuk video dan untuk video saya ambil dari youtube.” 

P: 

 

 

I: 

“Bagaimana respon siswa setelah diberikan materi dengan menggunakan 

video yang sudah ditayangkan di depan kelas bu? Apakah siswa banyak 

melontarkan pertanyaan terkait materi yang ada divideo? 

“Setelah selesai saya menayangkan video di depan kelas, kemudian 

biasanya saya bertanya kepada siswa, “apakah ada yang ingin 

ditanyakan?. Dan respon siswapun ada yang bertanya terkait seperti pada 

tahap pengenalan pada P5 dengan mempertanyakan apa itu yang 

dimaksud sampah jenis organik dan anorganik? Seperti itu mbak.” 



 

 

 
 

P: 

I: 

“Bagaimana sistem pengumpulan tugas-tugas pada pelaksanaan P5 bu? 

Apakah semua siswa mengumpulkan tugasnya tepat waktu?” 

“Sistem mengumpulkan tugasnya yaitu siswa diberikan waktu selama 

satu minggu depan sudah jadi, untuk pengumpulan tugas laporan pada 

pelaksanaan P5, siswa sudah mengumpulkan tepat waktu.” 

 

  



 

 

 
 

(Siswa) 

Peneliti   : Astri Wulandari 

Nama Informan  : Meisa 

Keterangan  : Informan (I) Peneliti (P) 

Tempat   : Kantor SDN 02 Karangsari Karanganyar 

Waktu   : 22 Juli 2023 

 

P: 

I: 

“Apa benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila?” 

“Iya” 

P: 

I: 

“Jika benar, kegiatan proyeknya seperti apa?” 

“Proyek P5 itu seperti membuat karya di kelas seperti menggambar 

menjadi poster untuk menghimbau para masyarakat untuk bisa 

mengurangi pemakaian plastik.” 

Kegiatannya membuat pot dari aqua galon, kemudian mewarnai botol 

tersebut 

P: 

I: 

“Bagaimana proses pembelajaran P5 di kelas?” 

“Prosesnya seperti pelajaran yang lainnya, bedanya ada praktiknya. Kita 

disuruh membuat pot dari aqua galon bekas dan juga bercocok tanam.” 

P: 

I: 

“Apa saja bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran P5?” 

“Memakai buku siswa Panduan P5.” 

P: 

 

I: 

“Bagaimana proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di 

sekolah?” 

“P5 yang diterapkan di sekolah sudah baik.” 

P: 

 

I: 

“Apa yang dilakukan oleh guru pada proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila di kelas IV?” 

“Dengan praktik membuat sesuatu dari benda bekas menjadi bermanfaat.” 

P: 

 

I: 

“Apakah kamu ikut aktif dalam pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila?” 

“Ya, saya aktif dalam pelaksanaan P5” 



 

 

 
 

P: 

 

I: 

“Kesulitan apa yang kamu hadapi pada saat pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila?” 

“Tidak ada” 

P: 

 

I: 

Apakah kamu senang saat mengikuti pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila? 

“Ya, Saya senang karena pembelajaran P5 itu mengasyikan dan tidak 

membosankan.” 

P: 

 

I: 

“Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila?” 

“Dapat bergotong royong dan kreatif.” 

 

 

  



 

 

 
 

Peneliti   : Astri Wulandari 

Nama Informan  : Zilvi 

Keterangan  : Informan (I) Peneliti (P) 

Tempat   : Kantor SDN 02 Karangsari Karanganyar 

Waktu   : 22 Juli 2023 

 

P: 

 

I: 

“Apa benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila?” 

“Iya” 

P: 

I: 

“Jika benar, kegiatan proyeknya seperti apa?” 

“Kegiatannya seperti diajarkan cara membuat sesuatu menjadi benda baru 

yang bermanfaat dari benda bekas.” 

P: 

I: 

“Bagaimana proses pembelajaran P5 di kelas?” 

“Prosesnya seperti pelajaran seperti biasanya, guru menerangkan dulu, 

habis itu kita disuruh praktik membuat yang sudah diterangkan oleh guru. 

misal membuat pot dan juga bercocok tanam.” 

P: 

I: 

“Apa saja bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran P5?” 

“Bukunya buku paket siswa Panduan P5.” 

P: 

 

I: 

“Bagaimana proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di 

sekolah?” 

“P5 yang dilakukan sudah baik.” 

P: 

 

I: 

“Apa yang dilakukan oleh guru pada proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila di kelas IV?” 

“Memberikan materi P5 kemudian mengajarkan kepada kami tentang 

cara membuat benda bekas menjadi benda yang bermanfaat setelah itu 

praktik membuat pot dari galon. Contohnya: membuat pot dari aqua galon 

dan bercocok tanam.” 

P: 

 

I: 

“Apakah kamu ikut aktif dalam pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila?” 

“Ya, saya ikut aktif dalam mengikuti pelaksanaan P5.” 



 

 

 
 

P: 

 

I: 

“Kesulitan apa yang kamu hadapi pada saat pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila?” 

“Dapat bekerjasama dengan kelompok dan kreatif.” 

P: 

 

I: 

“Apakah kamu senang saat mengikuti pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila?” 

“Ya, saya merasa senang sekali saat mengikuti kegiatan P5.” 

P: 

 

I: 

“Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila?” 

“Bisa bekerjasama dan kreatif.” 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran V 

HASIL OBSERVASI 

Tempat  : SDN 02 Karangsari Karanganyar 

Hari  : Kamis 

Tanggal  : 18 Mei 2023 

Waktu  : 09.00-selesai 

Tujuan  : Untuk mengetahui studi pendahuluan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila pada kelas IV di SDN 02 Karangsari Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

 

 Pada hari Kamis, 18 Mei 2023 peneliti melakukan observasi ke SDN 02 

Karangsari Karanganyar. Peneliti berangkat dari Kajen jam 08.30 WIB dan sampai 

di sekolah jam 09.00 WIB. Sebelumnya peneliti telah mempersiapkan segala 

sesuatu yang akan dibutuhkan ketika observasi karena pada hari itu juga peneliti 

berencana mewawancarai salah seorang siswa. Sesampainya dikantor peneliti 

menemui guru kelas IV untuk menanyakan beberapa hal kaitannya dengan 

pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah. Guru kelas IV 

yang bernama ibu Ferawati menjelaskan bahwa alokasi waktu pembelajaran P5 

yaitu satu minggu 2 kali pada hari kamis dan hari jumat. Pada hari kamis waktu 

pembelajaran P5 yaitu 4 jam dan pada hari jumat yaitu 3 jam, yang mana 1 jam 

pelajaran mencapai 40 menit. 

 Kurikulum merdeka di SDN 02 Karangsari Karanganyar sudah 

melaksanakan pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada 

kelas I dan kelas IV. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap yang 

mencerminkan dimensi profil pelajar Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Berkbhinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Selain itu juga untuk mempersiapkan 

siswa dalam kerja nyata dan mendorong siswa untuk ikut aktif selama pembelajaran 

P5. Adapun selama pembelajaran P5 ini guru menggunakan alat bantu seperti 

sarana prasarana yang sudah difasilitasi oleh sekolah seperti proyektor. 



 

 

 
 

 Tepat di hari tersebut penulis diajak oleh guru untuk melakukan observasi 

di kelas IV. Ketika guru memasuki kelas guru melakukan langkah-langkah 

pelaksanaan P5 seperti halnya yang dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun P5 meliputi 4 tahap. Tahap pertama yaitu tahap pengenalan, pada tahap ini 

guru menayangkan materi terkait jenis sampah beserta pengolahan sampah dengan 

menggunakan alat bantu proyektor dan diikuti oleh siswa kelas IV. Selanjutnya 

Tahap kedua yaitu tahap kontekstualisasi tahap ini adalah siswa kelas IV diminta 

untuk membuat poster, menempel kemasan plastik makanan dan minuman di kertas 

yang sudah disiapkan guru dan melakukan penanaman dengan menggunakan pot 

dari aqua galon yang sudah dibuat pada semester 1 kemudian dilanjutkan di 

semester 2 melakukan kunjungan di tempat pembibitan, mempelajari cara 

menanam dan merawat tanaman serta memupuk tanaman dengan benar. Tahap 

yang ketiga yaitu tahap aksi ini adalah di semester 2 siswa kelas IV menyiapkan 

media tanam yang sudah disiapkan, mencampur tanah mulai dari tanah, kompos 

dan sekam. Kemudian mulai memasukkan tanah di dalam polibag dan menata 

dengan baik dan rapi. Peserta didik melakukan peran tanggungjawab sehari-hari 

dengan menyiram dan merawat tanaman serta melakukan pemupukan tanaman.  

Diakhir tahap aksi ini, siswa melakukan kegiatan panen raya seperti melakukan 

pameran hasil karya dari siswa kelas IV, contohnya membuat jamu, ayam goreng 

lengkuas dari bahan sayur dan toga. Tahap akhir adalah tahap refleksi dan tindak 

lanjut, di tahap refleksi ini siswa kelas IV melakukan refleksi dengan mengisi 

format lembar refleksi yang disiapkan oleh guru. Kemudian ditahap lanjut ini siswa 

kelas IV diharapkan menerapkan penguatan karakter yang sudah dibentuk oleh 

siswa kelas IV agar dapat melaksanakan pembiasaan sehari-hari terutama pada 

karekter bersyukur, tanggungjawab dan gotong royong. 

  



 

 

 
 

Lampiran VI 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Kepala 

Sekolah, Bapak Sri Dumadi 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan 

Guru Kelas IV, Ibu Ferawati 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan 

Siswa Kelas IV 

 

 

 
 

 

Gambar 4: Guru Kelas IV 

Sedang Melakukan Tahap 

Pengenalan Untuk Siswa Kelas 

IV Pada P5 

 

 

 



 

 

 
 

Gambar 5: Siswa Kelas IV Sedang 

Melakukan Tahap Kontekstualisasi pada P5 

 

 

 

 

Gambar 6:  Siswa Kelas IV 

Sedang Melakukan Tahap 

Kontekstualisasi pada P5 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 7: Pemilahan Plastik Kemasan 

Makanan dan Plastik Kemasan Minuman 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Hasil Karya Siswa 

Kelas IV Berupa Poster 

 

 

 

 



 

 

 
 

Gambar 9: Semester 2 Siswa Kelas IV Sedang 

Melakukan Tahap Kontekstualisasi yaitu 

Pembuatan Pot dari Galon 

 

 
 

Gambar 10: Penanaman Sayur 

dan Toga Pada Kelas IV 

 

 

 

 

 

Gambar 11: Penanaman Tanaman Sayur dan 

Toga 

 

 

 

 

 

Gambar 12: Siswa Kelas IV 

Sedang Memberi Pupuk Organik 

Pada Tanaman yang Sudah di 

Tanam 

 

 



 

 

 
 

 

Gambar 13 Siswa Kelas IV Sedang 

Melakukan Tahap Aksi Praktik Membuat 

Makanan dari Sayur dan Toga 

 

 

Gambar 14 Siswa sedang 

membuat ayam goreng dari 

lengkuas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 tahap refleksi dan 

tindak lanjut 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran VII 

 
 

 

 


